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MOTTO

Orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulit nya kita yang mereka 

ingin tahu hanya bagian succes stories. Berjuanglah untuk diri sendiri 

walaupun gak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan

akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan 

hari ini, tetap berjuang ya !

“Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada Kemudahan. Maka apabila 

kamu telah selesai (dari satu urusan) kerjakanlah dengan

sungguh-sungguh urusan yang lain” 

(Q.S Al-Insyirah: 6 dan 7)

Skripsi ini ku persembahkan untuk: 

Kedua orang tuaku, saudariku,

atas keikhlasan dan doanya dalam mendukung penulis 

mewujudkan impian menjadi kenyataan.
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Handayani,  2024.  Pengaruh Strategi Belajar  Preview, Question, Read, Reflect, 
Recite, Review,  (PQ4R) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas V 
SDN 39 Tamalalang. Skripsi. Dibimbing oleh Andi Yunarni Yusri dan A. Zam 
Immawan Alam, Program Studi Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan sebelum dan 
sesudah  menerapkan  strategi  belajar  Preview,  Question,  Read,  Reflect,  Recite, 
Review, (PQ4R) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V SD Negeri 
39 Tamalalang.

Jenis  penelitian  ini  menggunakan  penelitian  eksperimen  One  Group  Pretest– 
Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I-VI SD 
Negeri  39 Tamalalang yang berjumlah 160 orang dengan pengambilan sampel 
menggunakan teknik sampling purposive yaitu seluruh siswa kelas V sebanyak 20 
siswa tahun ajaran  2023/2024.  Hasil  analisis  statistika  deskriptif  menunjukkan 
bahwa  skor  rata-rata  kemampuan  berpikir  kreatif  siswa  sebelum  menerapkan 
strategi belajar Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review, (PQ4R) sebesar 
57 dengan standar deviasi  6,20.  Sedangkan skor rata-rata  kemampuan berpikir 
kreatif setelah di terapkan starategi belajar Preview, Question, Read, Reflect, 
Recite, Review,  (PQ4R) sebesar 89 dengan standar deviasi 11,25. Hasil analisis 
statistika inferensial diperoleh tHitung= 9,49 dan tTabel = 2,09 maka diperoleh tHitung > 
tTabel (9,49
>  2,09)  yang  dalam  artian  bahwa  ada  perbedaan  kemampuan  berpikir  kreatif 
sebelum dan sesudah menerapkan strategi belajar Preview, Question, Read, 
Reflect,  Recite,  Review,  (PQ4R) sehingga dapat  disimpulkan bahwa H0 ditolak 
dan H1 diterima. Ini berarti bahwa Penggunaan strategi Preview, Question, Read, 
Reflect, Recite, Review (PQ4R) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif 
pada mata pelajaran bahasa indonesia siswa kelas V SD Negeri 39 Tamalalang.

Kata Kunci: Strategi Belajar Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review
(PQ4R), Kemampuan Berpikir Kreatif.
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Handayani, 2024. The Influence of the Preview, Question, Read, Reflect, Recite, 
Review (PQ4R) Learning Strategy on the Creative Thinking Ability of Class V 
Students at SDN 39 Tamalalang. Thesis. Supervised by Andi Yunarni Yusri and 
A. Zam Immawan Alam, STKIP Andi Matappa Primary School Teacher Study 
Program.

This  study  aims  to  find  out  whether  there  are  differences  before  and  after 
implementing  the  Preview,  Question,  Read,  Reflect,  Recite,  Review,  (PQ4R) 
learning strategy on the creative thinking abilities of fifth grade students at SD 
Negeri 39 Tamalalang

This  type  of  research  uses  One  Group  Pretest–  Posttest  Design  experimental 
research. The population in this study was all students in class I-VI of SD Negeri 
39 Tamalalang, totaling 160 people, with samples taken using a purposive 
sampling  technique,  namely  all  class  V  students,  totaling  20  students  for  the 
2023/2024 academic year. The results of descriptive statistical analysis show that 
the average score of students' creative thinking abilities before implementing the 
Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) learning strategy is 57 
with  a  standard  deviation  of  6.20.  Meanwhile,  the  average  score  for  creative 
thinking  ability after applying the Preview, Question, Read, Reflect, Recite, 
Review (PQ4R) learning strategy was 89 with a standard deviation of 11.25. The 
results of the inferential statistical analysis obtained tCount = 9.49 and tTable = 
2.09, so we obtained tCount > tTable (9.49 > 2.09) which means that there is a 
difference  in  creative  thinking  abilities  before  and  after  implementing  the 
Preview, Question, Read learning strategy. , Reflect, Recite, Review, (PQ4R) so it 
can be concluded that H0 is rejected and H1 is accepted. This means that the use 
of  the  Preview,  Question,  Read,  Reflect,  Recite,  Review  (PQ4R)  strategy 
influences the ability to think creatively in Indonesian language subjects for class 
V students at SD Negeri 39 Tamalalang.

Keywords:  Study  Strategy  Preview,  Question,  Read,  Reflect,  Recite,  Review 
(PQ4R), Creative Thinking Ability.
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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rancangan undang-undang (RUU) sisdiknas 2022 tentang sistem Pendidikan 

nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar pelajar  secara aktif  mengembangkan potensi  dirinya 

untuk  memiliki  kekuatan  spiritual  keagamaan,  pengendalian  diri,  kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat,  bangsa,  dan  negara  didalam  rancangan  undang-undang  (RUU) 

Sisdiknas  juga  menekankan  bahwa  pentingnya  pendidikan  karakter  dan 

pengembangan  kemampuan  berpikir  kreatif,  hubungan  antara  kemampuan 

berpikir  dengan  pendidikan  memiliki  korelasi  positif  yang  signifikan  dengan 

prestasi  akademik  di  berbagai  mata  pelajaran,  termasuk  Sains,  Matematika, 

Bahasa dan Seni selain itu kemampuan berpikir kreatif dan memecahkan masalah 

dianggap  sebagai  keterampilan  yang  diperlukan  siswa  untuk  menghadapi 

tantangan  abad  ke-21dan  harus  menjadi  prioritas  dalam  pendidikan  (Hartati, 

2020).

Definisi pendidikan dalam arti luas adalah seluruh pengetahuan belajar yang 

terjadi  sepanjang  hayat  dalam  semua  tempat  serta  situasi  yang  memberikan 

pengaruh positif pada pertumbuhan setiap makhluk individu, dalam arti sempit 

pendidikan adalah sebuah sekolah sistem itu berlaku untuk orang dengan 

berstatus  sebagai  siswa yaitu  siswa di  sekolah,  atau  peserta  didik  pada  suatu 

universitas  (lembaga pendidikan formal) (Pristiwanti et al., 2022). Arti 

pendidikan secara
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harafiah adalah mendidik peserta didik, oleh guru, orang dewasa dan anak-anak 

diharapkan mampu memberikan teladan, belajar, memimpin dan meningkatkan 

etika dan moral serta menggali ilmu pengetahuan setiap orang. Pendidikan yang 

diberikan kepada peserta didik tidak hanya sekedar pendidikan formal penguasa 

saja, namun dalam hal ini kegiatan keluarga dan masyarakat sangat penting dan 

menjadi  wadah perkembangan yang dapat  menghasilkan dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan pemahaman (Marisyah, 2019).

Teori  belajar  menekankan  bahwa belajar  terdiri  dari  menghasilkan  respon 

dengan rangsangan yang awalnya netaral atau tidak memadai, teori belajar dapat 

menjadi pijakan bagi teknologi pendidikan supaya bisa menganalisis proses yang 

dapat dilihat dengan cara belajar dari para peserta didik secara pribadi (personal) 

(Irham dan Wiyani, 2013). Teori belajar juga dapat membangun prinsip-prinsip 

pembelajaran ilmiah yang dapat diterapkan pada situasi kelas dengan 

menciptakan prosedur kelas supaya mencapai hasil yang produktif, teori belajar 

juga membantu guru dalam penerapan materi pembelajaran yang mengutamakan 

pembentukan kepribadian siswa baik dalam perilaku siswa maupun pembentukan 

struktur kognitif  yang unggul,  sehingga memungkinkan siswa untuk mencapai 

potensi  dirinya, sehingga dengan demikian siswa dapat menjadi mandiri, dan 

kreatif dalam setiap perkembangannya (Suratmi & Salamah, 2018). Penggunaan 

teori  pembelajaran untuk mencapai standar pembelajaran yang baik, dalam 

mengunakan teori belajar tak akan pas jika tidak menggandeng teknologi dalam 

setiap  pembelajaran yang dilakukan, dengan alasan bahwa teknologi berbasis 

pendidikan  dimanfaatkan sebagai tools atau alat yang dipakai sebagai 

perbaikan efektifitas
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pengorganisasian  proses  pembelajaran  dalam  suatu  lembaga  pendidikan  yang 

sementara  menjalankan proses  pendidikan yang ada  (Wahyuninggraha,  2021). 

Dengan demikian dapat dikorelasikan atau dihubungkan antara teori belajar dan 

teknologi  pendidikan  yang  bisa  dilihat  berdasarkan  keterikatan  dalam  proses 

pembelajaran, yang bisa saling memfasilitasi sehingga tercipta pembelajaran 

yang sesuai dengan ketercapaian dari proses pembelajaran yang ada dengan kata 

lain,  teori  belajar  dan  teknologi  pendidikan  adalah  satu  kesatauan  yang 

diperlukan dalam siklus pembelajaran, sehingga adrenalin dari para peserta didik 

berfokus pada pembelajaran yang diajarkan oleh guru atau pendidik yang ada 

(Hartati, 2020).

Bahasa  Indonesia  merupakan  salah  satu  bagian  dari  proses  pembelajaran 

disekolah, Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial 

dan  emosional.  Bahasa  Indonesia  merupakan  bahasa  pengantar  pendidikan  di 

semua jenis jenjang pendidikan mulai dari pendidikan dasar, menengah hingga 

pendidikan  tinggi  (Mayssara  A,  2014).  Menurut  Ahmad  Susanto  tujuan 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SD antara lain bertujuan agar siswa mampu 

menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, 

memperluas  wawasan  kehidupan,  serta  meningkatkan  pengetahuan  dan 

kemampuan  berbahasa.  Adapun  tujuan  khusus  pengajaran  Bahasa  Indonesia, 

antara lain agar siswa memiliki kegemaran membaca, meningkatkan karya sastra 

untuk  meningkatkan  kepribadian,  mempertajam  kepekaan,  perasaan,  dan 

memperluas wawasan kehidupannya (Hartati, 2020).
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti merumuskan masalah 

dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif  siswa sebelum di terapkan strategi 

strategi belajar Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) pada 

siswa kelas V SD Negeri 39 TAMALALANG?

2. Bagaimana kemampuan berpikir  kreatif  siswa sesudah di  terapkan strategi 

strategi belajar Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) pada 

siswa kelas V SD Negeri 39 TAMALALANG?

3. Apakah ada pengaruh penerapan strategi  belajar  Preview,  Question,  Read, 

Reflect,  Recite,  Review  (PQ4R) terhadap kemampuan berpikir  kreatif  pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 39 TAMALALANG?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui  kemampuan berpikir  kreatif  siswa sebelum di  terapkan 

strategi  strategi  belajar  Preview,  Question,  Read,  Reflect,  Recite,  Review 

(PQ4R) pada siswa kelas V SD Negeri 39 TAMALALANG?

2. Untuk  mengetahui  kemampuan  berpikir  kreatif  siswa  sesudah  di  terapkan 

strategi  strategi  belajar  Preview,  Question,  Read,  Reflect,  Recite,  Review 

(PQ4R) pada siswa kelas V SD Negeri 39 TAMALALANG?

3. Untuk  mengetahui  pengaruh penerapan  strategi  pembelajaran  Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) terhadap kemampuan 

berpikir
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kreatif pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 39 

TAMALALANG.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan  tujuan  penelitian  ini  dapat  diambil  beberapa  manfaat.  Adapun 

manfaat ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis :

a. Bagi  akademis  dapat  menjadi  bahan  informasi,  masukan  serta 

pengembangan  ilmu  pengetahuan,  khususnya  dalam  Program  Studi 

Pendidikan  Guru  Sekolah  Dasar  dalam  upaya  meningkatkan  mutu 

mahasiswa program studi tersebut.

b. Bagi peneliti,  menjadi  bahan acuan atau referensi untuk mengkaji  lebih 

dalam sejauh mana pengaruh penerapan strategi Preview, Question, Read, 

Reflect, Recite, Review (PQ4R) terhadap kemampuan berpikir kreatif pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia

2. Manfaat Praktis :

Secara  praktis  yaitu  hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  dirasakan 

manfaatnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, membantu guru 

sebagai strategi yang dapat digunakan ketika siswa mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran Selanjutnya, manfaat bagi peneliti ialah memperkaya pengetahuan, 

wawasan, dan pengalaman tentang strategi yang patut digunakan.

a. Bagi siswa

Dapat memberikan motivasi bagi siswa dalam meningkatkan aktivitas belajar 

di sekolah.
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b. Bagi guru

Sebagai masukan bagi guru untuk dapat memilih strategi pembelajaran yang 

tepat, sesuai dan efektif, dalam setiap pembelajaran.

c. Bagi Sekolah

Hasil  penelitian  ini  akan  memberikan  informasi  yang  berharga  terhadap 

upaya perbaikan pembelajaran sehingga dapat menunjang tercapainya target 

kurikulum dan daya serap siswa yang diharapkan.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Strategi Pembelajaran Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review

(PQ4R)

a. Definisi Strategi Pembelajaran Preview, Question, Read, Reflect, Recite, 

Review (PQ4R)

Kata strategi berasal dari bahasa Latin strategia, yang diartikan 

sebagai  seni  penggunaan  rencana  untuk  mencapai  tujuan,  Secara  umum 

strategi  diartikan  sebagai  suatu  garis-garis  besar  haluan  untuk  bertindak 

dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan 

pembelajaran, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru 

dan siswa dalam  perwujudan  interaksi  antara  keduanya  untuk  mencapai 

tujuan yang telah digariskan (Ii & Teori, 2013).

Menurut  Kozma  dan  Gofur  (2017)  strategi  pembelajaran  diartikan 

sebagai  kegiatan  yang  dipilih  yaitu  yang  dapat  memberikan  fasilitas  atau 

bantuan kepada peserta didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran 

tertentu. Muhamad Zain (2017) juga menuturkan bahwa strategi pembelajaran 

terdiri atas seluruh komponen materi pembelajaran dan prosedur atau tahapan 

kegiatan yang digunakan oleh guru dalam rangka membantu peserta  didik 

mencapai tujuan pembelajaran. Etin Solihatin (2013) yang menyatakan bahwa 

strategi pembelajaran adalah komponen umum dari suatu rangkaian materi 

dan

12



13

prosedur pembelajaran yang akan digunakan secara bersama–sama oleh guru 

dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Preview,  Question,  Read,  Reflect,  Recite,  Review  (PQ4R)  adalah 

strategi yang dapat meningkatkan kinerja memori dalam memahami substansi 

teks. Strategi ini adalah ciptaan Thomas dan Robinson yang disebut PQ4R 

singkatan  dari  Preview,  Question,  Read,  Reflect,  Recite,  Review,  Teknik 

Preview, Question, Read, Reflect,  Recite,  Review  (PQ4R) pada hakikatnya 

merupakan  penimbul  pertanyaan  dan  tanya-jawab  yang  dapat  mendorong 

pembaca teks melakukan pengolahan materi secara lebih mendalam dan luas 

(Hendi,  2017).  Preview,  Question,  Read,  Reflect,  Recite,  Review  (PQ4R) 

merupakan strategi yang memudahkan siswa dalam menghafal dan mengingat 

informasi  ketika  diperlukan  dan  berguna  untuk  meningkatkan  pemahaman 

membaca dan prestasi belajar, Preview, Question, Read, Reflect, Recite, 

Review  (PQ4R) merupakan  salah  satu  bagian  strategi  elaborasi,  strategi 

elaborasi adalah proses penambahan penilaian, sehingga informasi baru akan 

menjadi  lebih  bermakna  strategi  ini  digunakan  untuk  membantu  siswa 

mengingat apa yang dibaca dengan tujuan untuk mempelajari sampai tuntas 

bab demi bab suatu buku pelajaran (Linayaningsih, 2013).

Menurut  Marhamah (2019)  strategi  pembelajaran  Preview,  Question, 

Read,  Reflect,  Recite,  Review  (PQ4R) merupakan  salah  satu  strategi 

pembelajaran yang membantu siswa dalam mengingat dan memahami materi 

yang  mereka  baca  dan  membantu  proses  pembelajaran  di  kelas  dengan 

melakukan kegiatan membaca. Strategi ini merupakan strategi yang dapat
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menciptakan  pembelajaran  yang  aktif  yakni  segala  pembelajaran  yang 

mengharapkan siswa berperan aktif dalam pembelajaran, Selain itu, terdapat 

interaksi lebih erat antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

Strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) 

kegiatan diawali dengan “P” yang berarti preview adalah peserta didik 

menemukan ide pokok yang akan di kembangkan dalam bahan bacaan. 

Pelacakan di lakukan dengan membiasakan membaca selintas. “Q” yang 

berarti question adalah peserta didik merumuskan pertanyaan untuk dirinya 

sendiri. Pertanyaan ini meliputi apa, siapa, di mana, kapan, mengapa dan 

bagaimana. “R” yang berarti read adalah membaca secara detail dari bahan 

bacaan yang di pelajarinya. Peserta didik di arahkan mencari jawaban atas 

pertanyaan yang di rumuaskan. “R” reflect yang berarti selama membaca 

meraka tidak hanya cukup mengingat atau menghapal, namun terpenting 

adalah mencoba memahami apa yang di bacanya. “R” yang berarti recite 

adalah merenungkan atau sama halnya membawakan kembali apa yang telah 

di bacanya. “R” yang artinya review adalah peserta didik di arahkan membuat 

rangkuman atau merumuskan inti sari dari bahan bacaan yang telah di baca.

Strategi pembelajaran Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review 

(PQ4R),  Salah  satu  strategi  pembelajaran  yang  dapat  digunakan  dalam 

kemampuan  berpikir  kreatif  siswa (Bandar,  2019).  Rosdin  (2017)  Strategi 

Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) merupakan proses 

penambahan perincian sehingga informasi akan menjadi lebih bermakna, oleh 

karena itu membuat pengkodean lebih mudah dan lebih memberikan 

kepastian.
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pengumpulan  data  menggunakan  observasi,  wawancara  dan  tes.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Penerapan strategi Preview, Question, 

Read, Reflect, Recite, Review  (PQ4R) dapat meningkatkan pembelajaran 

IPS Kelas V SD Negeri Karangassem 02 tahun ajaran 2012/2013. Hal ini 

terbukti dengan meningkatnya hasil pengamatan proses dan hasil belajar 

pada setiap kali pertemuan selama penelitian.

B. Kerangka Berpikir

Pembelajaran bahasa indonesia sangatlah penting karena memiliki peran 

dalam perkembangan intelektual dan menjadi penunjang keberhasilan dalam 

mempelajari bidang study. Berdasarkan hasil observasi yang telah ditemukan 

adanya kemampuan berpikir kreatif yang rendah hal ini dilihat dari (1) siswa 

belum belum dapat  memberikan  banyak  ide/saran,  (2)  siswa  belum dapat 

melihat masalah dari sudut pandang, (3) siswa belum dapat menggunakan 

ide-  ide mereka sendiri, (4) siswa belum dapat mengembangkan ide atau 

gagasan,

(5) siswa belum dapat mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan.

Berdasarkan permasalahan tersebut,  perlu adanya strategi  pembelajaran 

dalam  upaya  peningkatan  kemampuan  berpikir  kreatif  adalah  dengan 

menerapkan strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review 

(PQ4R).  Strategi  pembelajaran  Preview,  Question,  Read,  Reflect,  Recite, 

Review (PQ4R) Cocok untuk kelas rendah dan tinggi, dapat digunakan untuk 

materi-  materi yang mengandung fakta-fakta, silasila, rukun-rukun atau 

prinsip-prinsip  dan  definisi-definisi,  strategi  ini  mudah  digunakan  ketika 

peserta didik harus mempelajari materi yang bersifat menguji pengetahuan 

kognitif, strategi ini
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cocok  untuk  memulai  pembelajaran  sehingga  peserta  didik  akan  terfokus 

perhatiannya  pada  istilah  dan  konsep  yang  akan  dikembangkan  dan  yang 

berhubungan dengan mata pelajaran untuk kemudian dikembangkan menjadi 

konsep atau bagan pemikiran yang lebih ringkas, strategi ini memungkinkan 

siswa belajar lebih aktif karena memberikan kesempatan mengembangkan 

diri,  diharapkan mampu memecahkan masalah sendiri  dengan menemukan 

dan bekerja sendiri, dengan adanya strategi pembelajaran Preview, Question, 

Read,  Reflect,  Recite,  Review  (PQ4R),  diharapkan  dapat  membantu  guru 

dalam mengatasi  kesulitan  belajar  dan membantu siswa dalam memahami 

materi pelajaran.

Strategi pembelajaran  Preview, Question, Read, Reflect,  Recite,  Review 

(PQ4R) akan  lebih  banyak  memberikan  kesempatan  kepada  siswa  untuk 

membaca sebagai sebuah proses interaktif antara bahasa dan fikiran. Hal 

inilah yang kemudian diharapkan dapat tercapai, sehingga tidak hanya siswa-

siswa tertentu saja yang aktif, namun seluruh siswa yang mengikuti diskusi 

dapat  aktif  dalam  bekerjasama  dalam  memecahkan  masalahnya,  dengan 

demikian  strategi pembelajaran Preview, Question, Read, Reflect, Recite, 

Review (PQ4R)  berpengaruh  postif  terhadap  kemampuan  berpikir  kreatif. 

Strategi  pembelajaran  ini  dapat  membantu  siswa  dalam  mengingat  dan 

memahami materi yang mereka baca dan membantu proses pembelajaran di 

kelas dengan melakukan kegiatan membaca. Strategi ini merupakan strategi 

yang dapat menciptakan pembelajaran yang aktif yakni segala pembelajaran 

yang mengharapkan siswa berperan aktif dalam pembelajaran. Selain itu, 

terdapat



33

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir

strategi PQ4R berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif siswa

masalah kemampuan berpikir kreatif

- siswa belum belum dapat memberikan banyak ide/saran

- siswa belum dapat melihat masalah dari sudut pandang

- siswa belum dapat menggunakn ide-ide mereka sendiri

- siswa belum dapat mengembangkan ide atau gagasan

- siswa belum dapat mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan

Langkah-Langkah Strategi PQ4R

1. Preview : melakukan apersepsi dengan memberikan pertanyaan kepada 

siswa dan menjelaskan tujuan serta topik yang akan di bahas.

2. Question : memeberikan pertanyaan kepada siswa untuk mebangkitkan 

minat dan motivasi siswa dalam proses belajar.

3. Read : memberikan bahan bacaan yang relevan dengan materi yang 

akan dipelajari.

4. Reflect : membantu siswa untuk memahami isi bacaan dengan 

carameminta mereka untuk merefleksikan apa yang mereka baca.

5. Recite : membantu siswa untuk memahami isi bacaan dengan cara 

meminta mereka mengulangi kembali apa yang mereka baca

6. Review : meninjau kembali apa yang telah dipelajari

Kemampuan berpikir kreatif rendah



34

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis  yaitu  jawaban  sementara  terhadap  rumusan  masalah  penelitian, 

dimana rumusan masalah penelitian ini telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan, Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

dalam  penelitian.  Dikatakan  sementara  karena  jawaban  yang  diberikan  baru 

didasarkan  pada  teori-teori  relevan,  belum  didasarkan  fakta  empiris  yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. Berdasarkan latar belakang masalah kajian 

pustaka  dan  kerangka  pikir,  maka  hipotesis  penelitian  ini  adalah  terdapat 

pengaruh  strategi  belajar  Preview,  Question,  Read,  Reflect,  Recite,  Review 

(PQ4R) terhadap  kemampuan  berpikir  kreatif  pada  mata  pelajaran  Bahasa 

Indonesia siswa kelas V SD Negeri 39 TAMALALANG.



BAB III 

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan  penelitian  ini  yaitu  jenis  kuantitatif  dengan  menggunakan 

pendekatan eksperimen, menurut sugiyono (2017) penelitian dengan 

menggunakan  pendekatan  eksperimen  adalah  suatu  penelitian  yang  berusaha 

mencari  pengaruh  variabel  tertentu  terhadap  variabel  yang  lain  dalam kondisi 

yang  terkontrol  secara  ketat.  Desain  penelitian  ini  menggunakan  one  group 

pretest-postest design. Arikunto (2010:124) mengatakan bahwa one goup pretest-

psottest  design  adalah kegiatan penelitian  yang memberikan tes  awal  (pretest) 

sebelum diberikan perlakuan, setelah diberikan prelakuan barulah memberikan tes 

akhir (posttest).

B. Variable Penelitian

1. Variabel

a. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas  (independen),  merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel 

bebas  adalah  Penerapan Strategi  Preview,  Question,  Read,  Reflect,  Recite, 

Review  (PQ4R)  dan  penerpan  strategi  konvensional  dalam  pembelajaran 

Bahasa Indonesia.

b. Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel

35
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terikat  adalah  kemampuan  berpikir  kreatif  pada  mata  pelajaran  Bahasa 

Indonesia.

2. Desain Penelitian

Adapun  Desain  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  One 

Group Pretest-Posttest Design. Desain ini terdapat pre-test, perlakuan dan 

post- test. Paradigma desain penelitiannya dapat digambarkan sebagai berkut:

Tabel 3. 1 Desain Penelitian

O1 X O2

(Sugiyono, 2016: 111)

Keterangan:

O1  : Nilai pre-test (sebelum diberikan perlakuan)

X : Perlakuan/ treatment

O2  : Nilai post-test (setelah diberlakukan perlakuan)

C. Definisi Operasional Variabel

Adapun yang menjadi  definisi  operasional  dari  masing-masing variable 

dalam penelitian ini adalah:

1. Strategi belajar Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review 

(PQ4R)  Strategi belajar  Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review 

(PQ4R) merupakan strategi pembelajaran yang terdiri dari enam tahap yaitu 

P  singkatan  dari  preview  (membaca  selintas  dengan  cepat)  Q  adalah 

question  (bertanya) dan 4R singkatan dari read (membaca), reflect 

(refleksi) recite
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(tanya-jawab sendiri), dan review (mengulang secara menyeluruh) . Strategi 

ini dirancang untuk membantu siswa memahami dan mengingat materi yang 

mereka baca dengan memecah proses membaca menjadi langkah-langkah 

yang lebih kecil dan lebih mudah dikelola.

2. Kemampuan Berpikir Kreatif

Kemampuan berpikir kreatif adalah sebuah proses yang mengembangkan 

ide-  ide  yang  tidak  biasa  dan  menghasilkan  pemikiran  yang  baru  yang 

memiliki  ruang  lingkup  yang  luas,  berpikir  kreatif  mempunyai  beberapa 

indikator orisinalitas, kelancaran, fleksibelitas, dan elaborasi.

D. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian  ini  dilakukan di  kelas  V SD Negeri  39 TAMALALANG Jl. 

Bontoa  Raya,  Kec.  Minasatene,  Kab.  Pangkajene,  Prov.  Sulawesi  Selatan. 

Sekolah  ini  dipilih  sebagai  tempat  penelitian  dikarenakan  ada  berbagai 

pertimbangan berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 

guru  kelas V di SD Negeri 39 TAMALALANG,  yang mengatakan bahwa 

penggunaan  strategi  pembelajaran  di  sekolah  ini  masih  belum  maksimal, 

dimana guru-guru di sekolah tersebut masih menggunakan pembelajaran yang 

sifatnya  konvensional  artinya  masih  berpusat  pada  guru.  sehingga  peneliti 

berinisiatif  membuat perubahan baru  dengan  menggunakan  strategi 

pembelajaran  Preview,  Question,  Read,  Reflect,  Recite,  Review  (PQ4R), 

Berdasarkan hasil  wawancara dari  guru kelas  V strategi  Preview,  Question, 

Read, Reflect, Recite,  Review  (PQ4R) belum sama sekali  digunakan sebagai 

strategi pembelajaran dalam kelas, untuk menilai kemampuan berpikir kreatif 

yang ada dikelas.
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E. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Populasi  berkaitan dengan seluruh kelompok orang, peristiwa atau benda 

yang menjadi pusat perhatian penelitian untuk diteliti (Cooper 2003). Dengan 

kata lain, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek  yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya, (Malia, 2020). 

Jadi  populasi  bukan  hanya  orang,  tetapi  juga  obyek  yang  dipelajari,  tetapi 

meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek itu. Adapun 

populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  seluruh  siswa  SD  Negeri  39 

TAMALALANG sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Tabel Populasi

No Kelas Jumlah siswa
1 I 32 Orang

2 II 27 Orang

3 III 30 Orang

4 IV 26 Orang

5 V 20 Orang

6 VI 25 Orang

Jumlah 160 Orang

Daftar jumlah siswa kelas, I-VI SD Negeri 39 TAMALALANG
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2. Sampel

Sampel  adalah  sebagian  dari  populasi  yang  dijadikan  contoh  dengan 

menggunakan cara-cara tertentu. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada semua populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu. Selanjutnya menurut Sugiyono (2004:73) 

"teknik  sampling  merupakan  teknik  pengambilan  sampel",  (Heridiansyah, 

2013).

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara Sampling Purposive. Sampling 

Purposive  adalah  teknik  penentuan  sampel  dengan  pertimbangan  tertentu 

(Sugiyono,  2016:  85).  Alasan  menggunakan Teknik  purposive  sampling  ini 

karena  sesuai  untuk  digunakan  untuk  penelitian  kuantitatif  atau  penelitian- 

penelitian  yang  tidak  melakukan  generilisasi.  Maka  pengambilan  sampel 

dilakukan berdasarkan penilaian peneliti adalah seluruh kelas V SD Negeri 39 

TAMALALANG yang berjumlah 20 siswa,  alasan memilih  kelas  V karena 

hanya  kelas  V  yang  mengalami  kesulitan  berpikir  yang  rendah  setelah 

melakukan  observasi  kemampuan  kognitif  siswa  kurang  dari  nilai  rata-rata 

kriteria ketuntasan minimal (KKM).

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pelaksanaanya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga 

mudah diolah. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada hari senin 

tanggal 27 Mei 2024 - 31 mei 2024 di kelas V SD Negeri 39 Tamalalang 

dengan  memiliki  sampel  yaitu  20  siswa.  maka  diperoleh  data-data  yang 

dikumpulkan  melalui  instrumen  tes  sehingga  dapat  diketahui  kemampuan 

berpikir  kreatif  siswa,  yang  bertujuan  untuk  mengetahui  ada  tidaknya 

perbedaan  signifikan  sebelum  dan  sesudah  penerapan  strategi  Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Maka data-data yang diperoleh perlu dilakukan analisis 

deskriptif dan analisis inferensial.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Data  hasil  analisis  deskriptif  berdasarkan  skor  yang  diperoleh  pada 

masing-masing  variabel  yaitu  strategi  belajar  Preview,  Question,  Read, 

Reflect, Recite, Review (PQ4R) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas V SD Negeri 39 Tamalalang.

a. Hasil Analisis Statistik Deskriptif (Pretest)

Pada  tes  awal  yaitu  (pretest)  dilakukan  tes  kemampuan  pemecahan 

masalah  yang  berbentuk  essay.  Pelaksanaan  tersebut  dilakukan  sebelum 

diterapkan strategi belajar Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review
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(PQ4R), Adapun hasil skor nilai pretest kelas V SD Negeri 39 Tamalalang 

dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4. 1 Statistik Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa (pretest)

Statistik deskriptif

Jumlah sampel 20

Skor ideal 100

Rata–rata 57

Median 55

Modus 55

Standar deviasi 6,20

Variansi 38,5

Rentang skor 25

Nilai minimum 40

Nilai maksimum 65

(Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 2024)

Dari tabel 4.1 di atas menujukkan skor rata-rata kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas V SD Negeri 39 Tamalalang sebelum menerapkan 

strategi belajar  Preview, Question, Read, Reflect, Recite,  Review  (PQ4R). 

Dengan jumlah sampel 20 siswa, dengan nilai terendah 45 dan nilai tertinggi 

65  sehingga  rentang  skor  menjadi  25. Adapun  standar  deviasi  6,20  dan 

variansi sebesar 38,5.

Dari hasil perhitungan di atas, maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil 

belajar  pretest  kelas V SD Negeri  39 Tamalalang sebelum menggunakan 

Strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) dapat
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dikategorikan pada pedoman Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

(Depdikbud), maka keterangan siswa dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Dan Presentase Kemampuan Berpikir Kreatif
Pretest

No Rentang skor Kategori kemampuan
berpikir kreatif

Frekuensi Presentase (%)

1. 0-59 Sangat rendah 12 60%

2. 60-69 Rendah 8 40%

3. 70-79 Sedang 0 0%

4. 80-89 Tinggi 0 0%

5. 90-100 Sangat tinggi 0 0%

Jumlah 20 100%

(Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 2024)

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada table 4.2 di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa pada tahap pretest 

dengan menggunakan instrumen test dikategorikan sangat rendah yaitu 60%, 

rendah 40%, sedang 0%, tinggi 0% dan sangat tingggi berada pada presentase 

0%.  Melihat  dari  hasil  presentase  yang  ada  dapat  dikatakan  bahwa tingkat 

kemampuan siswa dalam berpikir kreatif pada materi pelajaran bahasa 

Indonesia  sebelum menggunakan strategi Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (PQ4R) tergolong masih sangat rendah di karena frekuensi nilai 

mencapai 12 siswa dengan nilai 0 hingga 59 dengan nilai persentase 60%.
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Tabel 4. 3 Deskripsi Ketuntasan Kemampuan Berpikir kreatif

Skor Kategorisasi Frekuensi Presentase %

Nilai 70 ke bawah Tidak tuntas 20 100%

Nilai 70 ke atas Tuntas 0 0

Jumlah 20 100

Dari Tabel 4.3 diatas terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas sebanyak

20  orang (100%) atau  dengan  kata  lain  seluruh  sampel  maka  dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V SD Negeri 39 

Tamalalang sebelum menerapkan strategi Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (PQ4R) sangat rendah.

b. Hasil Analisis Statistik Deskrptif (Posttest)

Setelah  diberi  perlakuan  yakni  penerapan  strategi  Preview,  Question, 

Read, Reflect, Recite, Review  (PQ4R) kelas V SD Negeri 39 Tamalalang 

terjadi  perubahan  terhadap  hasil  dari  menjawab  soal  yang  di  berikan. 

Perubahan  tersebut  berupa  kemampuan  berpikir  kreatif  yang  datanya 

diperoleh setelah diberikan posttest. Perubahan tersebut dapat dilihat dari 

data  hasil  belajar  Bahasa  Indonesia  kelas  V  SD Negeri  39  Tamalalang. 

setelah  menggunakan  Strategi  Preview,  Question,  Read,  Reflect,  Recite, 

Review (PQ4R) yang dapat dilihat pada tabel 4.4.
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Tabel 4. 4 Statistik Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa (Posttest)

Statistik Deskriptif

Jumlah sampel 20

Skor ideal 100

Rata–rata 89

Median 95

Modus 95

Standar deviasi 11,25

Variansi 126,5

Rentang skor 40

Nilai minimum 60

Nilai maksimum 100

(Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 2024)

Dari  tabel  4.4  di  atas  menujukkan skor  rata-rata  kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas V SD Negeri 39 Tamalalang setelah ditearpkan strategi 

belajar  Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review  (PQ4R). Dengan 

jumlah sampel 20 siswa, dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 100 

sehingga rentang skor 40. Adapun standar deviasi 11,25 dan variansi sebesar 

126,5.

Dari hasil perhitungan di atas, maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil 

belajar posttest kelas V SD Negeri 39 Tamalalang setelah diterapkan 

Strategi  Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) dapat 

dikategorikan  pada pedoman  Departemen pendidikan dan kebudayaan 

(Depdikbud), maka keterangan siswa dapat dilihat pada table 4.5 berikut:
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Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Dan Presentase Kemampuan Berpikir Kreatif
Posttest

No Rentang Skor Kategori Kemampuan 
Berpikir Kreatif

Frekuensi Presentase 
(%)

1. 0-59 Sangat rendah 0 0%

2. 60-69 Rendah 2 10%

3. 70-79 Sedang 1 5%

4. 80-89 Tinggi 0 0%

5. 90-100 Sangat tinggi 17 85%

Jumlah 20 100%

(Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 2024)

Berdasarkan  data  yang  dapat  dilihat  pada  tabel  4.5.  Maka  dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa pada tahap  posttest 

dengan menggunakan instrumen test dikategorikan sangat tinggi yaitu 85 %, 

tinggi 0%, sedang 5%, rendah 10% dan sangat rendah berada pada 

presentase  0%.  Melihat  dari  hasil  presentase  yang  ada,  dapat  dikatakan 

bahwa tingkat  kemampuan siswa dalam memahami pembelajaran setelah 

diterapkan  diterapkan strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite, 

Review (PQ4R).  tergolong  sangat  tinggi  dikareneka  frekuensi  17  orang 

siswa yang tergolong sangat tinggi dengan mencapai presentase 85%.



BAB V 

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil  penelitian  dan pembahasan,  dalam penelitian  ini  dapat 

disimpulkan bahwa. Ada pengaruh penerapan strategi belajar Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) terhadap kemampuan berpikir 

kreatif  siswa  di  SD  Negeri  39  Tamalalang.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 

sebelum  menggunakan strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite, 

Review (PQ4R) tergolong rendah dan setelah menggunakan strategi  Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) tergolong tinggi. Berdasarkan 

hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

strategi  belajar  Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 39 Tamalalang, setelah diperoleh tHitung= 

10,15 dan tTabel = 2,09 maka diperoleh tHitung > tTabel atau 10,15 > 2,09.

B. Saran

Berdasarkan  rumusan  masalah  penelitian,  hipotesis  penelitian,  dan 

pembahasan hasil  penelitian yang telah dilakukan,  maka saran yang dapat 

dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagi siswa

Strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) dapat 

digunakan untuk memotivasi siswa agar lebih aktif dalam kegiatan belajar
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mengajar  dan  lebih  percaya  diri  serta  antusias  dalam  mengasah 

keterampilan- keterampilan yang dimiliki siswa itu sendiri.

2. Bagi guru

Untuk  menggunakan  Strategi  Preview,  Question,  Read,  Reflect,  Recite, 

Review (PQ4R) sebaiknya guru mempertimbangkan terlebih dahulu 

alokasi waktu yang diperlukan agar tujuan pembelajaran yang diharapkan 

dapat tercapai.

3. Bagi peneliti

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa, 

penelitian ini hanya melibatkan 20 orang sampel. Diharapkan melakukan 

penelitian dengan sampel yang lebih banyak. Hal ini belum memberikan 

gambaran  akurat  tentang  pengaruh  Strategi  Preview,  Question,  Read, 

Reflect, Recite, Review (PQ4R).
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